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ABSTRAK:Arsitektur Neo Vernakular merupakan pendekatan yang menggabungkan nilai-nilai 
tradsional lokal dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan modern, dimana pendekatan 
tersebut dapat tetap mempertahankan gaya arsitektural serta nilai-nilai budaya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip arsitektur Neo Vernakular dapat 
diadaptasi dan diterapkan pada desain kawasan wisata modern tanpa menghilangkan identitas 
budaya setempat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus pada perancangan kawasan wisata resort Danau Tempe di Kabupaten Wajo. 
Penerapan unsur Neo Vernakular dapat terlihat pada bagian eksterior dimana pada bagian tersebut 
menambahkan timpalaja. Timpalaja merupakan salah satu bagian penting pada rumah adat 
Kabupaten Wajo yang mana bagian tersebut menjadi simbol strata atau status sosial dari pemilik 
rumah tersebut. Bentuk lain yang diambil adalah bentuk rumah panggung. Bentuk tersebut 
merupakan bentuk yang sering dijumpai pada bangunan-bangunan rumah di Sulawesi Selatan 
khususnya di Kabupaten Wajo. Penerapan unsur Neo Vernakular juga terdapat pada bagian interior. 
Pada bagian interior terdapat ukiran atau motif yang merupakan motif yang di ambil dari kain sutera 
sebagai kerajinan khas Kabupaten Wajo. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan desain resort yang modern namun tetap menjaga kelestarian 
budaya dilingkugannya. 
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ABSTRACT: Neo Vernacular architecture is an approach that combines local traditional values with 
technological developments and modern needs, where this approach can maintain architectural style and 
cultural values. This study aims to explore how the principles of Neo Vernacular architecture can be 
adapted and applied to the design of modern tourist areas without eliminating local cultural identity. The 
method used in this study is qualitative analysis with a case study approach to the design of the Lake 
Tempe resort tourist area in Wajo Regency. The application of Neo Vernacular elements can be seen on 
the exterior where the timpalaja is added. Timpalaja is one of the important parts of the traditional house 
of Wajo Regency which is a symbol of the strata or social status of the owner of the house. Another form 
taken is the form of a stilt house. This form is a form that is often found in house buildings in South 
Sulawesi, especially in Wajo Regency. The application of Neo Vernacular elements is also found in the 
interior. In the interior there are carvings or motifs which are motifs taken from silk cloth as a typical craft 
of Wajo Regency. The results of this study are expected to be able to contribute to the development of 
modern resort designs while still maintaining the sustainability of culture in their environment. 
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1  |  PENDAHULUAN 
 
Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan potensi wisata, baik dari potensi keindahan alam, kultur budaya, suku, bahasa, 
kuliner, serta kerajinan dari berbagai daerah di Indonesia. Potensi wisata di Indonesia dapat memberikan kontribusi yang baik bagi negara 
melalui penerimaan devisa, pendapatan negara, pengembangan wilayah, penyerapan tenaga kerja serta peningkatan industri kreatif.(Diana et 
al., 2017) 
   Melihat fakta yang terlihat bahwa manusia akan selalu membutuhkan wisata, maka industri pariwisata akan selalu menjadi suatu hal yang 
tidak akan pernah mati. Banyak daerah yang memiliki potensi alam yang sangat tinggi namun belum terkelola dengan baik oleh pemerintah 
daerah tersebut seperti pada Danau Tempe. Danau Tempe merupakan salah satu potensi wisata yang ada di provinsi Sulawesi Selatan. Danau 
Tempe merupakan salah satu dari 23 danau yang ada di Sulawesi Selatan dan merupakan danau terluas ketiga di Indonesia dengan luas 350 km2. 
Danau Tempe terletak di tiga Kabupaten, yaitu di Kabupaten Wajo sebanyak 54,6%, Kabupaten Soppeng sebanyak 34,6% dan Kabupaten Sidrap 
sebanyak 10,8%.(Upe et al., 2019) 
  Elevasi permukaan air danau bervariasi antara 3 meter pada saat musim kemarau dan sampai 10 meter pada saat musim hujan. Danau Tempe 
termasuk tipe danau yang berbentuk cawan yang datar dengan karakteristik tersedianya lahan pasang dan surut yang luas di sekitar danau. Danau 
Tempe terletak di dataran rendah sehingga Danau ini menampung air dari Sungai Bila, Sungai Walennae dan Sungai-sungai kecil lainnya dengan 
Sungai Cenranae sebagai satu-satunya Sungai yang mengalirkan air keluar dari danau. Potensi sumber daya Danau Tempe sebagai penghasil ikan air 
tawar menjadikan Masyarakat yang berada disekitar Sebagian besar berprofesi sebagai nelayan. Pemanfaatan sumber daya Danau Tempe ini tidak 
hanya dalam hal perikanan saja, akan tetapi Masyarakat sekitar memanfaatkan sebagai lahan tanaman pangan. Danau Tempe memiliki karakteristik 
yang sebagian masih alami mencirikan pedesaan serta memiliki berbagai potensi wisata alam yang dinilai sebagai Kawasan yang dapat di optimalkan 
sebagai sebuah Kawasan wisata.  Selain itu Danau Tempe memiliki potensi selain dari keindahan panorama sunset yang indah adalah 
keanekaragaman spesies seperti ikan dan burung yang hidup di ekosistem ini. Suasana khas pedesaan dan permukiman terapung yang ada di Danau 
Tempe akan menjadi daya Tarik bagi wisatawan, baik domestic maupun mancanegara. (Zamzani et al., 2022) 
  Permukiman terapung yang ada di Danau Tempe menjadi destinasi utama yang banyak dikunjungi oleh wisatawan lokal dan asing. Khusus untuk 
wisatawan lokal menurut data dari Dinas Pariwisata Kabupaten Wajo terjadi lonjakan yang cukup signifikan tiap tahunnya. Dari tahun 2014 awal 
hingga awal tahun 2016 terdapat kenaikan wisatawan asing sebesar 55% ini menunjukkan bahwa Danau Tempe bisa menjadi primadona kunjungan 
wisatawan di Kabupaten Wajo. Akan tetapi rumah mengapung yang memiliki material struktur yang tradisional seperti bambu dan kayu sangat rentan 
terhadap angin kencang dan arus air yang ada di Danau Tempe. Maka dari itu pendekatan arsitektur Neo Vernakular menjadi pendekatan yang tepat 
dalam merancang kawasan wisata resort di Danau Tempe. Pendekatan arsitektur tersebut merupakan pendekatan yang menggunakan material-
material modern namun tetap menjaga bentuk bangunan agar tetap menjaga gaya arsitektural pada daerah tersebut.(Santi, Meliana 
Yustika;Setyaningsih, Wiwik(Santi, Meliana Yustika ; Winarto, YosafatSanti, Meliana Yustika (Arsitektur, 2019)  
  Arsitektur Neo Vernakular merupakan arsitektur yang menerapkan elemen-elemen arsitektur yang telah ada baik fisik maupun non fisik, arsitektur 
Neo-Vernakular tidak sepenuhnya menerapkan arsitektur Modern tetapi arsitektur Neo-Vernakular mencoba untuk membuat tampilan yang berbeda 
dengan cara mengolaborasikan arsitektur Vernakular dan arsitektur Modern. Sehingga membuat karya yang modern namun tidak melupakan budaya 
setempat, dengan tujuan agar budaya setempat tetap Lestari walaupun terdapat unsur modern. (Saidi et al., 2019) 
  Berdasarkan uraian di atas, maka dirancang Kawasan Wisata Resort Danau Tempe dengan Pendekatan Arsitketur Neo-Vernakular yang 
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan berwisata warga lokal mapun warga asing namun tetap menjaga kelestarian alam dan budaya pada 
daerah tersebut. 

2  |   METODE PENELITIAN  

2.1  |  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Danau Tempe, Kecamatan Tanasitolo, Kabupaten Wajo. Lokasi penelitian merupakan sebuah pulau buatan yang 
diberi nama pulau C. Kemudian pulau tersebut dibagi menjadi 2 segmen yang dimana segmen yang di ambil sebagai lokasi penelitian yaitu 
segmen 1 atau bagian utara pada pulau tersebut dengan luas tapak sekitar 50.00 m²/ 5 hektar. Adapun luas Koefisien dasar bangunan (KDB) 
yaitu 30% sebagai lahan terbangun dan 70% lahan tidak terbangun/ruang terbuka hijau. Lokasi penelitian ini memiliki orientasi yaitu pada 
bagian Utara dan Timur merupakan permukiman warga, sebelah Selatan yaitu pulau B, sebelah Barat yaitu hamparan Danau Tempe. 
Selanjutnya analisa akan dilakukan pada lokasi berdasarkan kriteria dan potensi lokasi yang sesuai dengan tema perancangan. Adapun 
potensi lokasi terpilih pada gambar 1, yaitu; lokasi berdasarkan kriteria RTRW Kabupaten Wajo terkait kawasan peruntukan pariwisata alam 
mendukung kesesuaian dengan tata guna lahan, luas tapak dan topografi yang mendukung, tersedianya akses dan jaringan utilitas, lingkungan 
yang menunjang, yakni aman, tingkat polusi rendah, tingkat kebisingan rendah serta view yang sangat indah. 
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GAMBAR 1  Lokasi Penelitian 

2.2  |  Teknik Pengumpulan data dan analisis Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua metode yaitu analisis kualitatif dengan studi kasus. Adapun analisis data dilakukan untuk 
mengetahui kondisi dan permasalahan pada tapak yang mempengaruhi tahapan dalam perancangan. Pada perancangan terdiri dari analisis 
tapak yang terdiri atas analisis aksesibilitas, analisis arah angin, analisis arah matahari, dan analisis orientasi bangunan. Sedangkan untuk 
metode penelitian dengan studi kasus mengambil studi kasus dengan pendekatan yang serupa dengan perancangan seperti pada samosir 
villa resort. Samosir villa resrot merupakan salah satu villa yang menerapkan konsep arsitektur Neo Vernakular. Hal tersebut dapat dilihat 
dari eksterior dari bangunan villa tersebut yang memiliki desaun dengan mengadopsi gaya dan bentukan lokalitas batak toba seperti pada 
bentuk atap, ukiran-ukiran pada fasad serta penggunaan warna pada resort tersebut. 

 

 

GAMBAR 2  Studi Kasus pada Samosir villa resort 

Pada studi kasus yang kedua adalah pada Mesjid Raya Sumatera Barat, dimana bentuk bangunan tersebut menampilkan gaya arsitektural Rumah adat 
Sumatera Barat. Atap Mesjid tersebut mengambil bentukan atap dari rumah adat Sumatera Barat dengan ciri khas atap melengkung dan runcing disetiap 
ujungnya. 
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GAMBAR 3  Studi Kasus pada Mesjid Raya Sumatera Barat 

 
2.3  |  Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular 

     Pendekatan arsitektur Neo Vernakular merupakan sebuah konsep yang bertujuan untuk memadukan elemen-elemen tradisional lokal dengan teknologi 
dan kebutuhan modern. Istilah ini berasal dari kata "Neo," yang berarti baru, dan "Vernakular," yang merujuk pada sesuatu yang bersifat lokal atau asli. 
Pendekatan ini tidak hanya mempertahankan nilai-nilai tradisional, tetapi juga mengadaptasinya agar relevan dengan perkembangan zaman. Dalam konteks 
perancangan kawasan wisata, pendekatan Neo Vernakular menawarkan solusi yang tidak hanya estetis, tetapi juga fungsional dan berkelanjutan (Saidi et al., 
2019). 

 

GAMBAR 4  Fasad Bangunan 

   Arsitektur Neo Vernakular memperhatikan keseimbangan antara tradisi dan modernitas, dengan cara menciptakan desain yang tetap menghormati karakter 
budaya lokal. Pada kawasan wisata Danau Tempe, elemen-elemen seperti rumah panggung dan timpalaja diadopsi untuk mencerminkan identitas budaya 
Bugis yang kental. Timpalaja, yang merupakan elemen arsitektur khas Bugis, digunakan sebagai simbol status sosial, sementara rumah panggung diterapkan 
untuk menyesuaikan dengan karakter geografis kawasan danau. Penerapan elemen-elemen ini tidak hanya memperkaya estetika bangunan, tetapi juga 
menjadikan desain lebih kontekstual dengan lingkungan sekitarnya (Fadli, 2024). 

 

 
GAMBAR 5  Bagian Atap 
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Pendekatan ini juga menyesuaikan diri dengan kondisi geografis dan iklim setempat. Misalnya, rumah panggung yang diterapkan pada villa resort dirancang 
untuk menghadapi fluktuasi ketinggian air di Danau Tempe. Desain ini mengintegrasikan elemen tradisional yang telah lama digunakan masyarakat lokal 
dengan teknologi modern seperti penggunaan material baja ringan pada bagian struktur atas. Pendekatan ini menciptakan harmoni antara estetika, fungsi, dan 
keberlanjutan, sehingga bangunan tidak hanya indah secara visual, tetapi juga efisien dalam operasionalnya. 

 

 
GAMBAR 6  Timbalaja Sebagai Atap 

 

Sebagai perbandingan, penerapan konsep Neo Vernakular dapat ditemukan pada proyek seperti Masjid Raya Sumatera Barat dan Samosir Villa Resort. 
Masjid Raya Sumatera Barat, misalnya, menggunakan bentuk atap gonjong khas Minangkabau, yang tidak hanya menjadi ikon budaya, tetapi juga mampu 
menunjukkan integrasi yang baik antara tradisi dan teknologi. Begitu pula dengan Samosir Villa Resort, yang memadukan elemen arsitektur Batak Toba, 
seperti atap gergaji dan ukiran pada fasad, dengan material modern. Kedua proyek ini menjadi contoh nyata bagaimana pendekatan Neo Vernakular dapat 
menjaga nilai-nilai budaya sambil menjawab kebutuhan masa kini (Putra & Hartanti, 2019; Supriatna & Handayani, 2021). 

 

 
GAMBAR 7  Interior Villa Dengan Ornamen Neo-Vernakuler 

 

Dalam desain kawasan wisata Danau Tempe, penerapan pendekatan Neo Vernakular juga terlihat pada interior bangunan. Penggunaan motif kain sutra khas 
Wajo pada elemen interior memberikan sentuhan budaya lokal yang unik dan autentik. Motif sulapa eppa, yang merupakan pola geometris khas kain sutra 
Bugis, diaplikasikan pada dinding dan dekorasi interior sebagai elemen yang merepresentasikan identitas budaya masyarakat Wajo. Hal ini menciptakan 
pengalaman budaya yang mendalam bagi pengunjung, sehingga kawasan wisata tidak hanya menjadi tempat rekreasi, tetapi juga ruang edukasi budaya. 
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GAMBAR 8  Bagian Taman Eksteriror Bangunan 

 

Pendekatan arsitektur Neo Vernakular pada kawasan wisata Danau Tempe menunjukkan bahwa desain arsitektur dapat menjadi alat untuk melestarikan 
budaya lokal tanpa mengesampingkan kebutuhan modern. Dengan mengintegrasikan elemen tradisional ke dalam konteks yang lebih luas, pendekatan ini 
memberikan nilai tambah bagi kawasan wisata, baik secara estetis maupun fungsional. Selain itu, keberlanjutan yang menjadi inti dari pendekatan ini 
menjadikan kawasan wisata tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga mampu menjaga keseimbangan ekosistem yang ada. Dengan demikian, pendekatan 
Neo Vernakular mampu menciptakan desain yang harmonis antara tradisi, modernitas, dan keberlanjutan. 

 

 
GAMBAR 9  Lego-lego Pada Pinggir Sungai 

 
3  |  HASIL PERANCANGAN

 

3.1  |  Penerapan Konsep Neo Vernakular: Eksterior 

Adapun penerapan konsep arsitektur Neo Vernakular pada eksterior bangunan yang pertama yaitu pada bagian pertemuan dinding dengan 
atap bangunan office building dan villa resort dengan memberikan timpalaja. Timpalaja merupakan salah satu bagian penting pada bangunan 
khas Sulawesi Selatan khsusnya suku Bugis dimana timpalaja merupakan simbol dari status sosial dari pemiliknya. Penearapan konsep 
arsitektur Neo Vernakular selanjutnya adalah bentuk rumah panggung dengan lego-lego pada villa resort yang merupakan salah satu ciri dari 
rumah atau hunian masyarakat Sulawesi Selatan khususnya di Kabupaten Wajo. Hal ini tentu menjadi sesuatu yang berbanding lurus dengan 
salah satu prinsip dari arsitektur Neo Vernakular yaitu menjaga kelestarian budaya lokal dengan menyisipkan unsur-unsur yang berkaitan 
dengan budaya setempat. 
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GAMBAR 2  Penerapan Konsep Neo Vernakular: Eksterior 

 

3.5  |  Penerapan Konsep Neo Vernakular: Interior 

Adapun penerapan konsep arsitektur Neo Vernakular pada bagian interior yaitu menambahkan motif atau ukiran pada salah satu sisi dinding interior 
villa resort yang mana motif tersebut diambil dari motif-motif kain sutera khas Kabupaten Wajo. Kain sutera merupakan kain yang dihasilkan oleh 
para pengrajin tenun di Kabupaten Wajo. Ciri khas dari motif kain sutera adalah memiliki bentuk persegi atau yang biasa dikenal sulapa eppa oleh 
orang Bugis. 

 

 

GAMBAR 3  Konsep Neo Vernakular pada interior villa resort 

Pada Ruang rapat gedung office building juga deberi motif pada setiap kolom didalam interior tersebut. Motif yang diambil merupakan motif yang 
berasal dari sarung khas Kabupaten Wajo yaitu lipa’ sabbe. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 6  Konsep Neo Vernakular pada interior ruang rapat 



    AHMAD FADLI ET AL. 

 

188 

 

4  |  KESIMPULAN 
 
Kawasan Wisata dan Resort Danau Tempe yang berlokasi di Danau Tempe, Kabupaten Wajo memiliki luas lahan sekitar 50.000 m2 dengan luas lahan 
yang terbangun adalah 15.800 m2. Pada site plan terdiri atas office building, restoran, took souvenir, kamar resort, penangkaran burung, playground, 
lapangan basket, lapangan volli, dermaga, tempat pemancingan dan sunsetspot, dan plaza. 

Perancangan Kawasan Wisata dan Resort Danau Tempe ini menerapkan pendekatan arsitektur Neo-Vernakular dimana penerapannya dapat 
dilihat dari bentuk eksterior maupun interior pada bangunan tersebut, Pada bagian eksterior bangunan pada perancangan kawasan wisata resort 
tersebut mengadopsi bagian pada bangunan-bangunan di daerah tersebut seperti memberikan timpalaja sebagai simbol status sosial penghuninya, serta 
villa resort yang berbentuk rumah panggung dilengkapi dengan lego lego yang dimana bentuk tersebut merupakan ciri khas bangunan-bangunan 
hunian suku bugis di Sulawesi Selatan khususnya Kabupaten Wajo. Interior pada villa resort tersebut juga didesain tanpa melupakan nilai-nilai budaya 
pada daerah tersebut seperti menambahkan motif kain sutera khas Kabupaten Wajo pada salah satu sisi dinding interior dengan tujuan agar 
pengunjung tetap dapat merasakan adanya unsur budaya masyarakat Kabupaten Wajo meski didesain dengan gaya yang lebih modern. 

Harapan dari penelitian ini adalah agar dapat memberikan kontribusi pada perkembangan gaya arsitektural pada resort dengan gaya modern 
namun tetap menjaga kelestarian budaya. 
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